BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Setelah penulis menjabarkan dan menganalisis hasil penelitian
ini maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan tradisi songga’a dan ngalingkaang dalam
perkawinan di Desa Sama Bahari Kecamatan Kaledupa adalah
kedua pengantin menyiapkan syarat-syarat yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan tradisi songga’a. Dan dalam pelaksanaannya
ada beberapa proses tahapan yang perlu dilakukan ketika akan
melakukan tradisi songga‘a yaitu: 1).Mandi suci "walewalea" 2).
pengambilan sumpah 3). pemotongan ayam 4). pembacaan doa
tolak bala.

Sedangkang Tradisi ngalingkaang adalah diterima dan dijalani
oleh masyarakat Desa Sama Bahari dengan baik. Namun
berjalanya waktu dan berkembangnya zaman mulai timbul pro dan
kontra yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tersebut. Bagi
yang pro mereka percaya apabila seorang kakak belum menikah
dan dilangkahi adiknya, mereka percaya bahwa kehidupan sang
kakak nanti tidak akan berjalan dengan baik, terutama masalah
jodoh.
Pandangan hukum Islam terhadap tradisi songga’a dan
ngalingkaang dalam perkawinan di Desa Sama Bahari Kecamatan

Kaledupa Dan proses penggalian hukum Islam terkini hanya boleh
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5.3

dilakukan mujtahid melalui proses ijtihat. Diantara sekian banyak
cara menggali hukum Islam, salah satunya adalah urf’ atau adat
istiadat. Meskipun pada dasarnya urf’ termaksud dalam sumber
hukum Islam yang belum disepakati ulama, namun urf' dapat
digunakan sebagai pedoman hukum dalam kehidupan dengan
beberapa persyaratan.
Ada 3 syarat agar supaya adat bisa dikategorikan sebagai
hukum Islam, yaitu:
1. Adat tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan Al-
Hadist.
2. Kebiasaan tersebut telah berlaku lama di tengah kehidupan
masyarakat dan dikenal secara luas.
3. Adat tersebut dapat diterima oleh akal sehat dan diakui oleh

orang banyak.

Limitasi Penelitian
Limitasi atau kelemahan pada penelitian ini terletak pada

proses penelitian. Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian
pasti terjadi banyak kendala dan hambatan. Adapun faktor yang
menjadi kendala yaitu faktor lingkungan dan waktu informan
sehingga penelitian ini belum bisa diuraikan secara maksimal.
Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dan data yang ditemukan di lapangan,
peneliti dapat memberikan saran:

1. Kepada Para Sesepuh, Alim Ulama ataupun orang yang dituakan
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di Desa sama bahari berikanlah pemahaman terhadap
masyarakat sekitar terkait tentang dasar-dasar ilmu agama Islam
yang tidak pernah melarang seseorang menikah tanpa harus
melakukan tradisi apapun yang berkaitan dengan pernikahan.
Karena pernikahan ini merupakan suatu ibadah yang dianjurkan
oleh Allah SWT kepada seluruh hambanya.

Kepada para orang tua, sebaiknya tidak terlalu masuk kedalam
urusan pribadi anak, karena menikah adalah merupakan hak dari
seorang anak dan tugas orang tua hanya merestui dan
membimbing pernikahan sang anak. Dan untuk masalah jodoh
sang kakak yang dilangkahi orang tua harus yakin dan percaya
bahwa jodoh,rezeki, dan hidup seseorang sudah diatur oleh Allah
SWT, maka tidak mungkin sang kakak tidak menemukan
jodohnya, karena masing-masing hamba di dunia ini sudah
ditentukan jodohnya oleh Allah, hanya mungkin adiknyalah yang
terlebih dahulu dipertemukan dengan jodohnya oleh Allah SWT.
Dan yang terakhir kepada masyarakat Desa Sama Bahari dalam
melaksanakan acara-acara pernikahan selalu mengutamakan
hukum Islam untuk dijadikan sebagai patokan dan pedoman
dalam setiap kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan ibadah

yang ada hubungannya dengan Allah SWT.
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Lampiran 1: Surat Keterangan Penelitian

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara
1. Menurut bapak/ibu apa itu tradisi songgaa dan ngalingkaang ?
2. Menurut bapak/ibu apakah tradisi songga'a dan ngalingkaang masih diterapkan di
dalam masyarakat sampai hari ini ?
3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi songga'a dan ngalingkaang dilaksankan?
4. Menurut bapak/ibu apa tujuan daripada tradisi songga‘a dan ngalingkaang ini ?
5. Menurut bapak/ibu bagaimana pandangan masyarakat secara umum dalam

menyikapi tentang keberadaan tradisi songga'a dan ngalingkaang ini ?
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Lampiran 3 : Dokumentasi

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Kuddi ( Tokoh adat)
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Gambar 3. Wawancara dengan Renal ( Pemerintah desa)
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Gambar 5. Wawancara dengan ibu Samadia ( masyarakat)
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Gambar 6. Wawancara dengan ibu Hasna (masyarakat)
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